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ABSTRACT 
 
 
 

A Comparative Study of Teachers’ Professionalism in the Aspects of 
Certification and Achievement Motivation of Senior High School 

Teachers in Padang. 
 

Oleh: Delila Santy, (Manajemen Sekolah, AP PPs UNP-2011). 
 
 Based on a field observation, it was indicated that professionalism of senior 
high school teachers in Padang was low. This situation would affect the education 
quality improvement, since professionalism of teachers in one of the input in 
succeeding education performance. Thus the government has made various efforts to 
increase teachers’ professionalism, and one of them is in the form of encouraging 
motivation that will increase professionalism.  
 The purpose of this study was to compare professionalism differences caused 
by diversity in the aspect of senior high school teachers’ certification and 
achievement motivation in  Padang. The hypotheses tested in this study were:          
1) there was a professionalism difference between certified teachers and non-
certified teachers, 2) there was a distinction of professionalism due to differences in 
teachers’ achievement motivation level, and 3) there was a difference in the 
professionalism of teachers due to the interaction between aspect of teachers’ 
certification and teachers’ achievement motivation. 
 The study was a kind of quantitative research with the type of comparative 
research. This research was expected to reveal differences in the professionalism of 
teachers caused by their certification and differences in achievement motivation. The 
population of this study consisted senior high school teachers in Padang, Totaling 
teachers drawn form six high school and the sample were 87 teachers. The research 
used questionnaires that had tested the reliability and validity as the research 
instrument. The technique of statistical ANOVA Two Line was conducted in the 
analysis of the research data.  
 The results show that 1) there is a different  between certified teachers an 
non-certified teachers in which professionalism of certified teachers is better than 
non-certified teachers, 2) there is a difference in the professionalism of teachers due 
to different levels of achievement motivation of teachers (high, medium, low). The 
teachers with high achievement motivation show a better professionalism than the 
medium one. Professionalism of the teachers of high achievement motivation is 
better than the teachers with low achievement motivation. There is significant 
dissimilarity between teachers with medium achievement motivation and the low 
achievement motivation teachers, 3) there is no difference in the teachers’ 
professionalism as a consequence of interaction between teachers with certification 
and achievement motivation. Professionalism of certified and non-certified teachers 
is not influence by diversity in their achievement motivation simultaneously. Each 
variable independently influences the teachers’ proffesionalism variable.       
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ABSTRAK 
 
 

Studi Komparatif Profesionalisme Guru ditinjau dari aspek Sertifikasi Guru 
dan Motivasi Berprestasi Guru SMA Negeri Kota Padang. 

 
Oleh: Delila Santy, (Manajemen Sekolah, AP PPs UNP-2011). 

 
 Berdasarkan pengamatan di lapangan, terkesan bahwa profesionalisme guru 
SMA Negeri Kota Padang masih rendah. Hal ini dikhawatirkan akan berpengaruh 
terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan, karena profesionalisme guru 
merupakan salah satu kunci keberhasilan penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. 
Oleh karena itu pemerintah telah melakukan berbagai upaya peningkatan 
profesionalisme guru, antara lain melalui sertifikasi guru. Disamping itu perlu 
adanya upaya internal dari guru dalam bentuk motivasi berprestasi yang akan ikut 
meningkatkan profesionalismenya. 
  Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan profesionalisme 
guru disebabkan perbedaan dalam aspek sertifikasi dan aspek motivasi berprestasi 
guru SMA Negeri di Kota Padang. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini: 1) 
terdapat perbedaan profesionalisme antara guru tersertifikasi dan guru yang belum 
tersertifikasi. 2) Terdapat perbedaan profesionalisme yang disebabkan perbedaan 
tingkat motivasi berprestasi guru. 3) Terdapat perbedaan profesionalisme guru 
sebagai hasil interaksi antara aspek sertifikasi guru dan motivasi berprestasi guru.  
  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparatif. Melalui penelitian ini akan diungkapkan perbedaan profesionalisme 
guru karena sertifikasi guru dan perbedaan motivasi berprestasi guru. Populasi 
penelitian ini adalah guru SMA Negeri Kota Padang, dengan sampel pupolasi 
diambil dari 6 SMA Negeri, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 87 orang 
guru. Instrumen penelitian yang dipakai menggunakan angket yang telah diuji 
keandalan dan kesahihannya. Analisis data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik statistik ANOVA Dua Jalur. 
 Hasil analisis menunjukkan  bahwa 1) terdapat perbedaan profesionalisme 
antara guru tersertifikasi dan guru yang belum tersertifikasi dimana profesionalisme 
guru tersertifikasi lebih baik dari profesionalisme guru yang belum tersertifikasi. 2) 
terdapat perbedaan profesionalisme guru yang disebabkan perbedaan tingkat 
motivasi berprestasi guru (tinggi, sedang, rendah). Profesionalisme yang 
ditunjukkan oleh guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih baik dari guru 
yang memiliki motivasi berprestasi sedang. Profesionalisme guru bermotivasi 
berprestasi tinggi lebih  baik dari profesionalisme guru bermotivasi berprestasi 
rendah. Profesionalisme guru antara guru bermotivasi berprestasi sedang dengan 
guru bermotivasi berprestasi rendah juga berbeda secara sangat signifikan. 3) tidak 
terdapat perbedaan profesionalisme guru sebagai hasil interaksi antara aspek 
sertifikasi guru dan aspek motivasi berprestasi guru. Profesionalisme guru 
tersertifikasi maupun yang belum tersertifikasi tidak dipengaruhi oleh perbedaan 
motivasi berprestasi mereka secara bersama-sama. Masing-masing variabel memberi 
pengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabel profesionalisme guru.  
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BAB I  
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Membangun sumber daya manusia yang berkualitas saat ini menjadi salah 

satu prioritas program pemerintah. Upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia tidak bisa dipisahkan dari aspek pendidikan. Salah satu alat ukur dalam 

menilai kualitas SDM suatu bangsa atau negara adalah melalui HDI (Human 

Development Index). Yunan Shalimow (2009) dalam tulisannya menjelaskan 

bahwa HDI digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah 

negara maju, negara berkembang atau negara terbelakang. Human Development 

Index (HDI)/Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia belum 

memperlihatkan capaian yang menggembirakan, dimana Indonesia pada tahun 

2009 menduduki peringkat 111 dari 182 negara (Utami dalam Yunan Shalimow, 

2009). 

Data tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan belum mampu 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, dapat pula diartikan bahwa mutu 

pendidikan ternyata masih sangat rendah. Beragam kritikan dan pendapat muncul 

mengenai kualitas pendidikan kita, diantaranya pendidikan dianggap sebagai 

mesin pencetak ijazah semata, pendidikan yang kehilangan ruh, pendidikan yang 

hanya menyiapkan tenaga ”buruh”, pendidikan yang kering idealisme, dan lain-

lain.  

Demi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (USPN) mensyaratkan delapan standar nasional 

1 



 

 

2

 

pendidikan yang harus dijadikan acuan, terdiri atas:  (1) standar isi, (2) standar 

proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar tenaga kependidikan,             

(5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, 

dan (8) standar penilaian pendidikan. 

 USPN No. 20/2003 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Pendidikan yang bermutu menurut Fasli Jalal (2007) memiliki kaitan ke 

depan (Forward linkage) dan kaitan ke belakang (Backward linkage). Forward 

linkage artinya bahwa pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk 

mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern dan sejahtera. Backward 

linkage artinya bahwa pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada 

keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan 

bermartabat. Bisa dikatakan bahwa menciptakan pendidikan bermutu berpangkal 

dari keberadaan guru yang profesional yang akan membentuk generasi menjadi 

pribadi dewasa yang siap membangun kehidupan bangsa menjadi lebih maju, 

beradab, modern, dan sejahtera. 

Kariman (dalam Hamzah B. Uno, 2008:18) menyatakan                             

bahwa profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam 

mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan. Berkaitan dengan itu Laeham dan 
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Wexley dalam Mulyasa (2005:135) mengungkapkan bahwa: ” ....performance 

appraisals are crucial to the efectivity management of an organization’s human 

resources, and the proper management of human resources is a critical variable 

afecting an organization’s productivity”. Artinya bahwa unjuk kerja guru sangat 

menentukan efektivitas manajemen SDM di sekolah, oleh karena itu 

profesionalisme guru menjadi hal penting untuk dibicarakan dalam konteks 

pendidikan. Profesionalisme seorang pendidik diyakini sebagai salah satu syarat 

utama keberhasilan pendidikan.  

Guru sebagai pendidik profesional diharapkan mempunyai citra yang baik 

di mata peserta didik, dan dituntut dapat memperlihatkan kelayakannya menjadi 

panutan, teladan bagi peserta didik dan lingkungannya. Karena itu menurut 

Nursito (2000) diharapkan guru memiliki kelincahan berfikir, bisa berfikir untuk 

segala aspek, mempunyai keluwesan konsepsional, orisinalitas, menyukai 

kompleksitas, kerja keras, dan mandiri. Jika ditemui di lapangan guru yang hanya 

menjalankan tugas sebagai kegiatan rutin saja, maka hal tersebut akan 

mengakibatkan peserta didik menjadi tidak tergali potensinya secara maksimal 

sehingga di masa depan tidak siap menghadapi perkembangan tuntutan zaman.  

Dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan selama pra-survey 

pada beberapa SMA Negeri di Kota Padang ditemukan fenomena rendahnya 

profesionalisme guru, diantaranya: 1) cukup banyak guru yang tidak membuat 

perencanaan pembelajaran secara baik dan sungguh-sungguh, 2) cukup banyak 

guru yang belum melakukan analisis hasil pembelajaran secara benar, 3) cukup 

banyak guru belum memanfaatkan sarana pembelajaran secara optimal,                

4) beberapa guru cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
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monoton dan tidak berubah dari waktu ke waktu, 5) beberapa guru kurang 

memperlihatkan kreatifitas dalam metode dan strategi pembelajaran, 6) beberapa 

guru juga cenderung kurang memiliki kepedulian untuk mau terlibat dengan 

persoalan yang dihadapi teman sejawat.  

Berdasarkan fenomena teramati, sekaligus menyadari pentingnya peranan 

profesionalisme guru sebagai ujung tombak peningkatan kualitas pendidikan, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian terkait profesionalisme guru tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam mengemban beragam 

tugas di sekolah. Menurut H.A.R. Tilaar (1989) pekerjaan guru merupakan 

pekerjaan profesional, profesi guru adalah profesi kompetitif, artinya profesi guru 

mempunyai karakteristik profesionalisasi. Disisi lain ditemui fakta yang 

menunjukkan lemahnya profesionalisme guru. Akadum (1999) mengemukakan 

bahwa ada lima penyebab rendahnya profesionalisme guru, yaitu: (1) masih 

banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara total, (2) rentan dan 

rendahnya kepatuhan guru terhadap norma dan etika profesi keguruan,               

(3) pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari 

pengambil kebijakan dan pihak-pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum 

mantapnya kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan, (4) masih 

belum smooth-nya perbedaan pendapat tentang proporsi materi ajar yang 

diberikan kepada calon guru, (5) masih belum berfungsi PGRI sebagai 

organisasi profesi yang berupaya secara maksimal meningkatkan profesionalisme 

anggotanya 
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Dikmenum (1999) menyebutkan ”profesional artinya bekerja dengan baik, 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan norma yang berlaku. Oleh karena itu untuk 

menjadi guru profesional, paling tidak guru harus memiliki dua syarat, yaitu:      

1) memiliki kemampuan yang baik, dalam aspek teori maupun praktek, sesuai 

dengan tugas yang diemban, sesuai dengan norma yang berlaku, 2) memiliki 

motivasi kerja. 

Seorang guru profesional harus memiliki keterampilan (skill) yang 

mendukung atau sebagai perwujudan nyata dari ilmu bidang keahliannya. 

Kemampuan keterampilan mengaplikasikan ilmu-ilmu tentulah diperoleh melalui 

pelatihan-pelatihan atau praktikum-praktikum khusus (special training) yang 

intensif, formal dan cukup lama, yang akhirnya menyebabkan seorang profesional 

tak mudah dapat digantikan oleh sembarang orang saja (Agustiar Syah Nur, 

1995:4). 

Johnston (dalam Nizwardi Jalinus, 1997:167) mengemukakan bahwa 

kemampuan guru pada dasarnya tidaklah sama, mereka memiliki karakteristik 

kepribadian yang bervariasi. Mereka berbeda dalam keahlian, sikap, dan 

kepentingan peran dalam menyerap dan menerapkan pembaharuan. Perbedaan-

perbedaan itu dapat pula disebabkan oleh faktor latar belakang pendidikan, 

pengalaman mengajar, dan faktor sekolah serta lingkungan tempat bertugas. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi profesionalisme guru, baik yang 

berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar diri. Dedi Supriadi (1994)  

menyatakan bahwa seseorang yang dapat berfikir dipengaruhi oleh faktor 

individu (internal) dan lingkungan kerja (eksternal). Adapun faktor internal antara 

lain adalah kecerdasan intelektual, motivasi, usia, dan kecerdasan emosional. 
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Sedangkan yang termasuk faktor eksternal diantaranya adalah imbalan, iklim 

kerja, dan lingkungan kerja. 

Faktor lain yang ikut mempengaruhi profesionalisme guru dan menarik 

untuk dicermati adalah sertifikasi guru sebagai upaya pembenahan terhadap 

profesionalisme guru. Kebijakan sertifikasi guru diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Peraturan Mendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam 

Jabatan, dan Peraturan Mendiknas Nomor 40 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi 

Guru dalam Jabatan Melalui Jalur Pendidikan, menjadi landasan hukum 

pelaksanaan sertifikasi guru yang telah dilaksanakan secara bertahap semenjak 

tahun 2007. Bagi guru, program sertifikasi guru dapat menjadi sebuah motivasi 

baru yang bersifat eksternal dalam meningkatkan profesionalismenya. 

Disamping itu, yang tidak kalah penting dalam melahirkan sosok guru 

profesional adalah motivasi internal guru dalam bentuk motivasi berprestasi. 

Terkait hal tersebut Hamzah B. Uno (2009:3) menyatakan bahwa dalam motivasi 

tercakup konsep-konsep seperti kebutuhan untuk berprestasi, berafiliasi, kebiasaan 

dan keingintahuan. Motivasi berprestasi dalam diri guru diyakini akan 

mempengaruhi profesionalisme guru, karena motivasi berprestasi akan 

membentuk sosok guru yang memiliki keinginan kuat untuk berbuat lebih baik 

dan prestatif. Tidak berlebihan kiranya pendapat bahwa potret dan wajah diri 

bangsa di masa depan tercermin dari potret diri para guru masa kini, dan 

gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para 

guru di tengah-tengah masyarakat (M. User Usman, 1996:7). 
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Dari uraian di atas dapat diidentifikasi bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profesionalisme guru antara lain: (1) latar pendidikan dan 

pelatihan, (2) usia dan pengalaman mengajar, (3) kecerdasan intelektual dan 

emosional, (4) insentif dan imbalan, (5) motivasi berprestasi, (6) disiplin dan 

tanggung jawab, (7) iklim dan lingkungan kerja, (8) sertifikasi guru, (9) komitmen 

terhadap profesi dan kode etik, (10) arahan dan kepemimpinan atasan.    

Upaya peningkatan profesionalisme guru melalui pelaksanaan sertifikasi 

guru menjadi hal menarik untuk dicermati, begitupun dengan motivasi berprestasi 

guru. Dapat dijelaskan bahwa melalui kebijakan pelaksanaan sertifikasi, guru 

dimotivasi untuk meningkatkan profesionalismenya melalui pemberian sertifikat  

pendidik dan tunjangan profesional. Pertanyaan yang muncul adalah "apakah 

dengan sertifikasi guru seperti ini mampu merubah guru kearah yang lebih 

profesional?" Mengingat, apa yang dinyatakan oleh Dedi Supriyadi (1999) dalam 

bukunya yang berjudul Mengangkat Citra dan Martabat Guru bahwa 

profesionalisme guru di Indonesia baru dalam taraf sedang tumbuh (emerging 

profession) yang tingkat kematangannya belum sampai pada apa yang telah 

dicapai oleh profesi-profesi lainnya (seperti: dokter dan arsitek), sehingga guru 

sering dikatakan sebagai profesi yang setengah-setengah atau semiprofesional.  

Dari aspek internal guru, yang tak kalah pentingnya membentuk 

profesionalisme guru adalah motivasi berprestasi. Guru yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi akan bekerja keras dan berusaha untuk mengatasi segala 

rintangan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sampai mereka 

berhasil meningkatkan mutu pembelajarannya di kelas. Guru yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi senantiasa melakukan persiapan yang matang 
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dalam tugasnya dan selalu mencari inovasi-inovasi baru yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajarannya di kelas, melakukan analisis dan evaluasi secara 

terprogram, dan meningkatkan kemampuannya mengikuti perkembangan 

kemajuan ilmu pendidikan yang terus berkembang.  

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas terungkap 

beberapa faktor yang turut mempengaruhi profesionalisme guru. Namun 

penelitian ini tidak dilakukan pada semua faktor yang ada, karena peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang upaya  peningkatan profesionalisme guru SMA 

Negeri Kota Padang, dengan fokus penelitian kepada dua variabel yang diduga 

mempengaruhinya yaitu sertifikasi guru dan motivasi berprestasi guru. Melalui 

penelitian ini penulis ingin menjawab keraguan dapatkah sertifikasi guru 

meningkatkan profesionalisme guru tersebut dengan membandingkan antara guru 

yang telah tersertifikasi dengan guru yang  belum tersertifikasi. Selanjutnya akan 

dilihat pula perbedaan profesionalisme guru antara guru yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi, guru dengan motivasi berprestasi sedang dan guru dengan 

motivasi berprestasi rendah.  

Dengan demikian penelitian ini akan mengungkap komparasi 

profesionalisme guru ditinjau dari aspek sertifikasi dan aspek motivasi berprestasi 

guru SMA Negeri di Kota Padang. 

 
D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan  dalam  pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat perbedaan profesionalisme guru antara guru yang 

tersertifikasi dan guru yang belum tersertifikasi? 

2. Apakah terdapat perbedaan profesionalisme guru disebabkan oleh perbedaan 

motivasi berprestasi mereka? 

3. Apakah terdapat perbedaan profesionalisme guru sebagai hasil interaksi antara 

aspek sertifikasi guru dan aspek motivasi berprestasi guru? 

   
E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengungkapkan: 

1. Perbedaan profesionalisme guru antara guru tersertifikasi dan guru yang 

belum tersertifikasi. 

2. Perbedaan profesionalisme guru disebabkan oleh perbedaan motivasi 

berprestasi mereka. 

3. Perbedaan profesionalisme guru sebagai hasil interaksi antara aspek sertifikasi 

guru dan aspek motivasi berprestasi guru. 

 
F. Manfaat  Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Bagi guru dan calon guru Sekolah Menegah Atas (SMA), untuk memperluas 

wawasan tentang profesionalisme guru dan menyamakan persepsi tentang 

hakikat dan urgensi sertifikasi dan motivasi berprestasi guru terhadap 

profesionalisme guru. 

2. Kepala-kepala Sekolah sebagai masukan untuk menetapkan strategi 

pembinaan dalam upaya peningkatan profesionalisme guru di sekolah. 
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3. Dinas Pendidikan Kota Padang, sebagai masukan untuk mengukur efektifitas 

pelaksanaan program sertifikasi guru dalam rangka membuat kebijakan bagi  

pengembangan profesionalisme guru, dilihat dari aspek sertifikasi dan aspek 

motivasi berprestasi guru. 

4. Peneliti sendiri dan peneliti lain untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
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